BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian penulis mengenai “Radikalisme dalam Pandangan
Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah sumatera Barat, penulis dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Makna radikalisme menurut Pengurus Majelis Tarjih dan Tajdid

Muhammadiyah Sumatera Barat @gﬁm&\

a. Suatu paham dalam Islanﬂiaﬁg g\igerrs cenderung memaksakan

kehendak supaya mereka (kelompok

radikalisme).
b. Seperti kelompok y hami Islam dari satu
corak ayat dan hadis, itulah yang benar, yang

tidak sepaharUNl%E RSEEA&ASLLAMNEGERcka baru akan
nyaman dan tenal]MaAM ﬁgmgulm dengan mereka,
artinya cenderung memﬁ:nﬁ@n pahamnya sendiri lalu menyalahkan
paham orang lain (fanatik buta terhadap pendapatnya sendiri).

c. Padahal di dalam Islam ada peluang untuk berbeda pendapat, tapi bagi
kaum radikalis tidak ada peluang untuk berbeda pendapat, bagi mereka
hanya ada hitam putih, yang tidak sepaham dan sependapat dengan
mereka salah, dan harus dibetulkan, membetulkannya itu tidak hanya
sekedar menyampaikan informasi, tapi dengan kekerasan dan paksaan

(berfikiran sempit).
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2. Sikap dan pandangan Pengurus Majelis Tarjih dan Tajdid

Muhammadiyah Sumatera Barat terhadap radikalisme:

a. Sikap Pengurus Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah terhadap

radikalisme adalah menolak, mengapa penulis katakan seperti itu,

karena menurut penulis:

1)

2)

Dari segi paham jelas berbeda, Muhammadiyah cenderung
menerima perbedaan-perbedaan yang ada di dunia ini karena itu

sudah menjadi ketetapan Allah, seperti pebedaan agama. Tapi,
Muhammadiyah tetapgferus erdakah

bt

mengajak orang untuk

Sedangkan, kaum

radikalisme cefEIETS laan-perbedaan itu,
luar pahamnya.

Majelis Tarjih da Sumatera Barat tidak

T GRIVERSITAS ISLAM NEGERI
a) Dalam mlvM;ﬁiMrb@N&ajO/ﬂelis Tarjih dan
Tajdid tidak berﬂtAanAist@kan kaum radikalisme

cenderung bersikap konfrontatif.

b) Dalam mengahadapi perbedaan Majelis Tarjih dan Tajdid tidak
memakai kekerasan, sedangkan kaum radikalisme cenderung
memaksa dan memakai kekerasan.

c) Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah cenderung

mengamalkan Islam yang ramah tamah.



3)

4)
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Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat tidak

suka terhadap radikalisme ini, atau terhadap kekerasan ini, karena

tidak sesuai dengan Islam yang rahmatan lil’alamin.

Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat juga
menolak radikalisme yang dalam artian suatu paham, atau aliran,
atau gerakan yang keras yang merusak dan mendatangkan

malapetaka itu.

b. Adapun pandangan Pengurusgs Majelis  Tarjih  dan  Tajdid

) c.'",‘/é’ '
Muhammadiyah Sumateraﬁa[af}f

1)

2)

3)

4)

>

- '\\\\
adap rad

ikalisme adalah:
g] kan,

Radikalisme i

Majelis Tarjih atera Barat, tidak

bisa mencap sal ini, karena memang

ada ayat atau ntuk keras. Cuma,

" ORAVERSITAS SCRR AEGERF™ "
radikal ini salMﬂ‘Mn%Nyd@Edis, yang mana
ayat dan hadis yanﬁaAaBa A[aNs@ti ayat perang di pakai

di musim damai, itu masalahnya.

Tindakan radikalisme itu seperti bom Bali, bom Mariot, itu
merusak citra Islam, merugikan Islam, membuat orang takut
terhadap Islam.

Radikalisme yang artian meneror masyarakat, menimbulkan
korban jiwa, nyawa, dalam artian suatu paham yang menggunkan

tindakan kekerasan itu tidak bisa di tolerir.
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5) Ada beberapa faktor yang mengakibatkan seseorang atau
sekelompok menjadi radikalisme, yaitu :

a) Tidak melihat Islam secara utuh hanya sepenggal-sepenggal,
seperti hanya memandang dan mengamalkan ayat dan hadis
yang makanya keras, sedangkan yang lunaknya tidak
menjadi patokan.

b) Tidak punya ilmu alat, seperti tidak punya ilmu al-Qur’an,

ilmu hadis, ilmu mustalah»kLadls ilmu usul figh, ilmu bahasa

O Rl R R RSITAS TSTAM NEGERI

7) Radikalisme IerAaM{arBr@Nﬂao L
3. Upaya Majelis Tarjih dan ﬂjﬂ I@hAnNilﬁ Sumatera Barat dalam

mencegah perkembangan radikalisme ini adalah:

a. Dengan sebatas kewenangan Majelis Tarjih dan Tajdid sendiri, yang
mana Majelis ini punya bidang-bidang atau forum-forumnya, seperti
Diskusi Tarjih, Munas Tarjih, Muzakar Tarjih, dan ada Presiderlis.
Kemudian, melalui bidang-bidang dan forum-forum inilah yang akan
dimanfaatkan untuk membahas mengenai masalah radikalisme ini,

juga termasuk mencegah radikalisme ini. Terutama untuk warga
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Muhammadiyah sendiri, agar jangan ada yang terlibat dengan
gerakan-gerakan yang sifatnya radikal.

b. Terus melakukan dialog tentang keislaman yang benar, dan
berkoordinasi dengan bagian-bagian atau lembaga-lembaga yang
mengurus masalah umat, seperti lembaga ekonomi, lembaga tablig
yang menyampaikan paham-paham keagamaan atau pembinaan
umat, lembaga pendidikan yang melakukan atau menyelenggarakan

pendidikan di sekolah, lalu kemudlan berdialog dengan lembaga-

harus mengetah
kehidupannya.

c. Mensosialisasikan au unit-unit dalam

Muhammawmiigdﬁigwxg ? T«ﬁmnﬁga&agﬁldikalisme ini
baik dari cabanglM)Aanto N J 0 L
PADANG

4. SARAN

Berdasarkan penelitian penulis mengenai “Radikalisme dalam
Pandangan Pengurus Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera
Barat” penulis memberikan beberapa saran kepada pembaca, sebagai

berikut:

1. Kita boleh fanatik terhadap pendapat kita, tapi jangan sampai

menyalahkan pendapat orang lain.
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. Berikan peluang terhadap perbedaan-perbedaan yang memang al-
Qur’an sendiri dan Allah sendiri mengakui (jangan berfikiran sempit).
Kita sebagai orang Islam, jangan melihat Islam sepenggel-sepenggal,
pahami Islam secara utuh.

Kuasai ilmu alat, seperti al-Qur’an, hadis, ushul figh, bahasa Arab,
mustalah hadis (untuk menimbang mana yang salah mana yang benar,
mana yang patut diterima mana yang harusnya ditolak).

. Untuk Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat dan

Muhammadiyah secara plah berkiprah  dalam
memperbaiki akida i kan Amar Ma ruf
Nahi Mungkar dan . | juan dan harapan
Muhammadiyah terw

n Negara ini.

. Penulis menyadari m n kelemahan dalam

tulisan ini, b%ﬂwgﬂaglf\xlgursfkwwbogﬂlis untuk itu
penulis mengharaptMﬂM kB@N Ej@f_untuk perbaikan
tulisan ini. P A D A N G



